BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bioplastik dapat dibuat dari air cucian beras dengan melibatkan bakteri
Acetobacter xylinum yang diinkubasi selama 4 hari dalam suhu ruang
kemudian dikeringkan.

Pengaruh kitosan terhadap sifat mekanik bioplastik dapat diketahui dari
nilai tensile strength, elongation at break, dan modulus Young. Bioplastik
dengan sifat mekanik optimum adalah bioplastik dengan penambahan
kitosan 0,1%.

Bioplastik dengan penambahan kitosan 0,1% memiliki memiliki gugus
fungsi hidroksil, C-H alifatik, C=0O karbonil bebas, C-O berikatan
glikosidik, dan adanya amina bending serta memiliki derajat kristalinitas
35%. Hasil analisis foto permukaan cross-section menunjukkan bahwa

kitosan dapat melapisi bioplastik.

B. SARAN

1.

Perlu adanya penambahan pemlastis untuk meningkatkan kemuluran
(elongation at break) bioplastik.
Perlu adanya uji antibakteri pada bioplastik dengan penambahan kitosan

untuk pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi di bidang medis.
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